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Abstrak: Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki peluang dalam mengembangkan pertanian organik. Beberapa tahun 

terakhir ini, perhatian masyarakat terhadap pertanian organik semakin meningkat. Salah satu komoditi prospektif yang dapat 

dikembangkan dengan sistem pertanian organik di Indonesia adalah sayur -sayuran. Setiap perusahaan memiliki permintaan yang 

harus dipenuhi, namun terkadang permintaan tersebut tidak menentu, hal yang sama juga terjadi pada PT Masada Organik 

Indonesia. Masalah yang dihadapi PT Masada Organik Indonesia adalah tidak terkontrolnya pengendalian persediaan yang 

disebab kan oleh permintaan pelanggan yang dinamis dan fluktuatif. Jika permintaan melebihi persediaan yang ada, maka 

menyebabkan adanya kekurangan stok (stock out) dan jika permintaan lebih sedikit dari persediaan yang ada, maka 

menyebabkan stok berlebih (over stock). Simulasi adalah suatu cara untuk menduplikasi atau menggambarkan ciri, tampilan, dan 

karakteristik dari suatu sistem nyata. Ide awal dari simulasi adalah untuk meniru situasi dunia nyata secara matematis, kemudian 

mempelajari sifat dan karakter opera sionalnya, dan akhirnya membuat kesimpulan dan membuat keputus an berdasar hasil dari 

simulasi. Simulasi Monte Carlo bertujuan untuk menentukan kebijakan persediaan bahan baku yang optimal berdasarkan pada 

kuantitas pemesanan bahan baku. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi mengendalikan persediaan 

komoditas sayur organik secara optimum sehingga dapat meminimalkan biaya persediaan. Biaya persediaan yang ada pada 

perusahaan (existing) sebesar Rp. 280.587.815 dan biaya persediaan dengan simulasi monte carlo adalah Rp274.305.472 dan 

presentase penghematan sebesar 2,239% dengan menggunakan metode Simulasi Monte Carlo. dapat disimpulkan bahwa me tode 

Simulasi Monte Carlo dapat mengoptimasi dan memberikan solusi terbaik dengan menghasilkan biaya persediaan yang lebih 

minimal dari pada biaya persediaan yang dihasilkan oleh perusahaan 

Kata Kunci: Monte Carlo, Persediaan , Simulasi 

 
Abstract: Indonesia is an agricultural country that has the opportunity to develop organic agriculture. In recent years, the 

public's attention to organic farming has increased. One of the prospective commodities that can be developed using an organic 

farming system in Indonesia is vegetables. Every company has a request that must be fulfilled, but sometimes the request is 

uncertain, the same thing happens to PT Masada Organik Indonesia. The problem faced by PT Masada Organik Indonesia is the 

uncontrolled inventory control caused by dynamic and fluctuating customer demands. If the demand exceeds the existing supply, 

it will cause a stock shortage (stock out) and if the demand is less than the existing supply, it will cause an over stock. Simulation 

is a way to duplicate or describe the features, appearance, and characteristics of a real system. The initial idea of simulation is 

to mathematically mimic real-world situations, then study its operational properties and characteristics, and finally mak e 

conclusions and mak e decisions based on the results of the simulation. Monte Carlo simulation aims to determine the optimal 

raw material inventory policy based on the quantity of raw material orders. The results of this study are expected to provide a 

solution to controlling the supply of organic vegetable commodities in an optimum manner so as to minimize inventory costs. The 

cost of the existing inventory in the company (existing) is Rp. 280,587,815 and inventory costs with monte carlo simulation is Rp. 

274,305,472 and the percentage of savings is 2.239% using the Monte Carlo simulation method. It can be concluded that the 

Monte Carlo Simulation method can optimize and provide the best solution by producing inventory costs that are less than the 

inventory costs generated by the company. 
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I. PENDAHULUAN1 

ndonesia merupakan negara agraris yang memiliki 

peluang dalam mengembangkan pertanian organik. 
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terhadap pertanian organik semakin meningkat. Salah 

satu komoditi prospektif yang dapat dikembangkan 

dengan sistem pertanian organik di Indonesia adalah 

sayur-sayuran. PT Masada Organik Indonesia 

merupakan salah satu perusahaan agribisnis di Jawa 

Barat yang bergerak dibidang sayuran organik. PT 

Masada Organik Indonesia berlokasi di Kp. 

Pakalongan, Desa Sindangjaya Kecamatan Cipanas, 
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Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Indonesia. PT Masada 

Organik Indonesia membudidayakan sekitar 30 jenis 

sayuran organik dengan komoditi utama yaitu timun 

dan tomat. Sayur organik yang diproduksi PT Masada 

Organik Indonesia dipasarkan di beberapa 

supermarket yang ada di Indonesia.  

Setiap perusahaan memiliki permintaan yang 

harus dipenuhi, namun terkadang permintaan tersebut 

tidak menentu, hal yang sama juga terjadi pada PT 

Masada Organik Indonesia. Masalah yang dihadapi 

PT Masada Organik Indonesia adalah tidak 

terkontrolnya pengendalian persediaan yang 

disebabkan oleh permintaan pelanggan yang tidak 

menentu (dinamis) dan fluktuatif. Jika permintaan 

melebihi persediaan yang ada, maka akan 

menyebabkan adanya kekurangan stok (stock out) dan 

jika permintaan lebih sedikit dari persediaan yang ada, 

maka akan menyebabkan stok berlebih (over stock). 

Tidak terkontrolnya persediaan akan mengakibatkan 

kerugian bagi perusahaan. Kerugian yang dialami 

perusahaan yaitu apabila persediaan kurang (stock 

out), maka perusahaan merugi karena tidak 

tercapainya keuntungan yang diharapkan. Sebaliknya, 

apabila persediaan berlebih (over stock), maka 

perusahaan akan merugi karena biaya simpan dan 

biaya pesan yang tinggi. Oleh karena itu diperlukan 

manajemen persediaan yang baik agar tidak terjadinya 

kerugian.  

Persediaan (Inventory) memiliki arti sangat 

penting dalam operasi bisnis suatu perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan produksi dan memberikan 

kepuasan pada kebutuhan organisasi (perusahaan). 

Pengelolaan persediaan membutuhkan biaya yang 

dapat dikategorikan sebagai berikut biaya pemesanan 

(order cost), biaya penyimpanan (carrying cost), biaya  

kekurangan (stock out cost), biaya yang dikaitkan  

dengan kapasitas, dan biaya barang atau bahan. 

Simulasi adalah suatu cara untuk menduplikasi 

atau menggambarkan ciri, tampilan, dan karakteristik 

dari suatu sistem nyata. Ide awal dari simulasi adalah 

untuk meniru situasi dunia nyata secara matematis, 

kemudian mempelajari sifat dan karakter 

operasionalnya, dan akhirnya membuat kesimpulan 

dan membuat keputusan berdasar hasil dari simulasi. 

Dengan cara ini, sistem di dunia nyata tidak disentuh/ 

dirubah sampai keuntungan dan kerugian dari apa 

yang menjadi kebijakan utama suatu keputusan di uji 

cobakan dalam sistem model. 

Monte Carlo adalah suatu metode yang 

digunakan untuk menghasilkan outcome dari suatu 

distribusi probabilitas. Proses random dalam Monte 

Carlo menggunakan angka-angka random. Angka 

random ini adalah suatu set angka yang kemungkinan 

timbulnya adalah sama (probabilitas timbulnya angka 

tersebut sama) dan pola angka yang timbul tidak dapat 

diidentifikasi. Simulasi Monte Carlo bertujuan untu k 

menentukan kebijakan persediaan bahan baku yang 

optimal berdasarkan pada kuantitas pemesanan bahan 

baku. Simulasi Monte Carlo juga digunakan untuk 

merencanakan persediaan dan meminimalkan kejadian 

kelebihan atau kekurangan persediaan yang tidak 

dapat diperkirakan secara pasti, serta untuk memb eri 

gambaran kondisi persediaan.  

Bilangan acak adalah bilangan yang 

kemunculannya terjadi secara acak, bilangan acak 

sangat berfungsi untuk keperluan simulasi. Bilangan 

random yang dibangkitkan oleh komputer adalah 

bilangan acak semu (pseudo random number). Metode 

yang biasa digunakan untuk mendapatkan bilangan 

acak semu, yaitu Linear Congruential Generator. 

Persamaan yang digunakan adalah: 

(1) 

Persamaan ini disebut dengan mixed congruential 

random number generator. Bentuk lain yang juga 

biasa digunakan adalah multiplicative congruential 

random number generator. Persamaan yang digunakan 

adalah: 

                                                                           (2) 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi mengendalikan persediaan 

komoditas sayur organik secara optimum sehingga 

dapat meminimalkan biaya persediaan. 

II. METODEiDAN PROSEUR 

Penelitian ini dilakukan di divisi inventory PT 

Masada Organik Indonesia yang terletak di Kp. 

Pakalongan, Desa Sindangjaya Kecamatan Cipanas, 

Kabupaten Cianjur, Jawa Barat, Indonesia. Waktu 

penelitian dilakukan pada 03 Agustus – 02 September 

2020 selama 1 bulan (4 minggu) di hari kerja pada 

pukul 09.00-17.00 WIB. 
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Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 

kuantitatif yang bersifat deskriptif yaitu penelitian 

yang menekankan fenomena objektif yang dikaji 

secara kuantitatif atau dilakukan dengan 

menggunakan angka, pengolahan statistik, struktur, 

dan percobaan terkontrol. Metode penelitian yang 

digunakan dalam pengumpulan data dengan cara 

observasi dan dokumentasi. Penelitian ini diawali 

dengan mengidentifikasi dan merumuskan 

permasalahan yang terjadi yaitu adanya permintaan 

yang fluktuatif dan tidak adanya pengendalian 

persediaan di PT Masada Organik Indonesia yang 

menyebabkan biaya persediaan yang tinggi. Setelah 

masalah diidentifikasi dan dirumuskan, langkah 

selanjutnya adalah menentukan tujuan yang ingin 

dicapai dan mempelajari literatur yang berkaitan 

dengan pengendalian persediaan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk  

memperoleh data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan cara penelitian lapangan, yaitu penelitian 

dilakukan secara langsung di PT Masada Organik 

Indonesia. Teknik pengumpulan data secara langsung 

yang dilakukan dengan wawancara, dokumentasi, dan 

observasi. Wawancara adalah suatu pengumpulan data 

yang digunakan untuk memperoleh informasi secara 

langsung dari sumbernya. Tanya jawab dilakukan 

terhadap manajer operasional, staff adiministrasi dan 

keuangan (Purchasing), kepala kebun dan kepala 

gudang PT Masada Organik Indonesia. Pada 

pelaksanaan tanya jawab (wawancara) didapatkan 

informasi mengenai perusaahaan dan ditemukan 

permasalahan yang terjadi di PT Masada Organik  

Indonesia. Dokumentasi yaitu kegiatan yang 

dilakukan untuk memperoleh data tertulis yan g 

dibutuhkan dari tempat penelitian. Dokumentasi yang 

dilakukan yakni dengan mengumpulkan data dari 

dokumen-dokumen perusahaan seperti data persediaan 

komoditi sayur organik, biaya pesan, dan biaya 

simpan. Berdasarkan pengumpulan data diperoleh 

dokumen perusahaan yaitu data permintaan komoditas 

sayur organik bulan Agustus 2019 sampai dengan Juli 

2020, biaya simpan yang didapatkan dari biaya 

pemakaian listrik dan biaya tenaga kerja gudang, serta 

biaya pesan yang didapatkan dari biaya pemakaian 

listrik, biaya pemakaian internet, biaya transpostasi, 

biaya tenaga kerja transportasi, serta biaya 

administrasi dan perkantoran. Observasi yaitu  

melakukan pengamatan secara langsung pada bagian  

persediaan, gudang dan purchasing. 

Penelitian ini dilakukan PT Masada Organik 

Indonesia untuk mengamati secara langsung proses 

pemesanan bahan baku, proses perencanaan material 

serta bahan baku yang digunakan di perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan memberikan solusi dalam  

merencanakan dan mengendalikan persediaan 

komoditi sayur organik secara optimum serta biaya 

persediaan yang minimum dengan menggunakan 

Simulasi Monte Carlo. Langkah-langkah yang harus 

dilakukan untuk dalam mengoptimalkan biaya 

persediaan denga Simulasi Monte Carlo adalah 

sebagai berikut: 

1.  Menentukan distribusi probabilitas bagi variabel 

penting. 

2.  Menentukan distribusi probabilitas kumulatif bagi  

setiap variabel. 

3.  Menetapkan interval bilangan acak bagi setiap  

variabel. 

4.  Menentukan bilangan acak dengan menggunakan  

bilangan acak semu (pseudo random number).  

Metode yang biasa digunakan untuk mendapatkan  

bilangan acak semu. 

5.  Mensimulasikan serangkaian percobaan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN2 

Data persediaan PT Masada Organik Indonesia 

didapatkan selama setahun terakhir, data persediaan 

adalah data barang yang tersedia di gudang. Berikut 

adalah data persediaan komoditi timun dan tomat di 

PT Masada Organik Indonesia pada periode bulan 

Agustus 2019 – Juli 2020: 

Pada tabel 3.1 terlihat bahwa persediaan komoditi 

sayur organik di PT Masada Organik Indonesia 

berubah-ubah atau fluktuatif setiap bulannya. 

 
Tabel 1. 

Data Persediaan Komoditi Sayur Organik 
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Biaya-biaya yang diperhitungkan dalam 

pengendalian persediaan adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.  

Biaya Persediaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data biaya persediaan pada tabel 2 diambil dari 

biaya yang digunakan oleh perusahaan dalam satu 

tahun terakhir yang kemudian dibagi dengan jumlah 

persediaan semua komoditi sayur organik yang di 

produksi oleh PT Masada Organik Indonesia untuk 

mendapatkan biaya pesan dan biaya simpan dalam 

satuan rupiah per 1 Kg (kilogram) sayur organik. 

Untuk lead time persediaan sayur organik sendiri 

adalah 1 hari yaitu ketika hasil panen masuk ke 

gudang, maka hasil panen tersebut langsung diproses 

dan dikirim esok harinya. 

Pengendalian Persediaan Dengan Simulasi Monte  

Carlo 

Pengendalian persediaan dengan simulasi monte 

carlo menggunakan data historis persediaan komoditi 

timun dan tomat pada satu tahun terkahir yang 

kemudian dijadikan acuan untuk simulasi. Simulasi 

dilakukan sebanyak 10 kali percobaan untuk 

mendapatkan hasil simulasi yang paling optimal. Pada 

simulasi ini, bilangan acak ditentukan menggunakan 

Linear Congruential Generator dengan nilai 

 

Dari 10 kali percobaan dengan Zo dengan nilai 

20 sampai dengan 110 didapatkan hasil simulasi 

paling optimal untuk persediaan komoditi timun dan 

tomat sebagai berikut : 

Tabel 3.  

Perhitungan Komoditi Timun dengan Simulasi Monte Carlo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.  

Perhitungan Komoditi Tomat dengan Simulasi Monte Carlo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari percobaan simulasi yang dilakukan, hasil 

rekapitulasi pengendalian persediaan yang dihasilkan 

untuk komoditi timun dan tomat adalah sebagai berikut: 

Tabel 5.  

Perhitungan Komoditi Tomat dengan Simulasi Monte Carlo 
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Setelah didapatkan hasil simulasi monte carlo, 

selanjutnya perhitungan biaya persediaan berdasarkan 

data persediaan existing perusahaan dan data 

persediaan hasil simulasi. Dari hasil perhitungan biaya 

persediaan, didapatkan perbandingan biaya persediaan 

existing dengan simulasi monte carlo sebagai berikut: 

Tabel 6. 

Rekapitulasi Perbandingan Biaya Persediaan Existing dan 

Simulasi 

 

 

 

 

 

Pada tabel 6 di atas, biaya persediaan yang ada 

pada perusahaan (existing) sebesar Rp. 280.587.815 

dan biaya persediaan dengan simulasi monte carlo 

adalah Rp 274.305.472. Untuk menghitung 

penghematan yang dihasilkan antara biaya persediaan 

existing dan biaya persediaan hasil simulasi monte 

carlo digunakan perhitungan sebagai berikut: 

 

 

 

Dari perhitungan penghematan diatas, diperoleh 

presentase penghematan sebesar 2,239% dengan 

menggunakan metode Simulasi Monte Carlo. Dapat 

disimpulkan bahwa metode Simulasi Monte Carlo 

dapat mengoptimasi dan memberikan solusi terbaik 

dengan menghasilkan biaya persediaan yang lebih 

minimal dari pada biaya persediaan yang dihasilkan 

oleh perusahaan. 

IV.  SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, 

maka dapat diambil kesimpulan dalam pengendalian 

persediaan komoditi sayur organik, sebagai berikut: 

1.  Simulasi monte carlo dapat menghasilkan  

pengendalian persediaan yang optimal, karena  

memberikan solusi terbaik dengan menghasilkan 

total biaya persediaan yang minimum 

dibandingkan dengan total biaya persediaan 

perusahaan (existing). 

2.  Adanya penghematan total biaya persediaan 

dengan simulasi monte carlo, sehingga biaya yang 

dikeluarkan lebih kecil dibandingkan dengan 

metode perusahaan. 

3.  Pengendalian persediaan dengan simulasi monte 

carlo dapat menentukan tingkat persediaan dengan 

mempertimbangkan jumlah persediaan di periode 

sebelumnya. 

4.  Dengan adanya penelitian ini penulis mengusulkan 

untuk menerapkan simulasi monte carlo sebagai 

solusi dalam mengendalikan persediaan yang 

berubah -ubah. Simulasi monte carlo dapat 

dilakukan pada semua komoditi sayur organik 

yang diproduksi oleh PT Masada Organik 

Indonesia agar biaya yang dikeluarkan untuk 

penanganan persediaan lebih optimal. 
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